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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses sosial terbentuknya
harmonisasi antara etnis Tionghoa dan etnis Melayu di Kota
Sungailiat, Bangka. Harmonisasi antar etnis di wilayah ini
merupakan fenomena sosial yang unik, mengingat latar belakang
historis, kultural, dan keagamaan yang berbeda antara kedua
kelompok. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan metode historis. Secara teoritik,
penelitian ini menggunakan teori struktural fungsional AGIL dari
Talcott Parsons untuk menganalisis dimensi fungsi sosial yang

menopang keberlanjutan harmonisasi tersebut. Data diperoleh
melalui studi pustaka, dokumentasi, observasi, dan wawancara
mendalam dengan tokoh masyarakat, aparat pemerintah, dan warga
dari kedua etnis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
harmonisasi terbentuk melalui proses panjang yang melibatkan
faktor historis seperti kolonialisme, pertambangan timah, dan
migrasi etnis, serta diperkuat oleh interaksi sosial dalam kehidupan
sehari-hari seperti kegiatan ekonomi bersama, perayaan budaya, dan
pendidikan multietnis. Melalui analisis AGIL, teridentifikasi bahwa adaptasi (A), pencapaian tujuan
(G), integrasi (1), dan pelestarian nilai budaya (L) berjalan secara fungsional dalam menjaga kohesi
sosial antar kelompok etnis. Harmonisasi etnis di Kota Sungailiat dapat dipahami sebagai
konstruksi sosial yang historis dan dinamis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan praktis dalam memahami serta menjaga keberagaman dan kohesi sosial di
masyarakat multikultural.
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ABSTRACT
This research aims to examine the social process of forming harmony between the Chinese and
Malay ethnic groups in Sungailiat City, Bangka. Interethnic harmony in this area is a unique social
phenomenon, given the different historical, cultural, and religious backgrounds of the two groups.
The approach used in this study is a qualitative approach with a historical method. Theoretically,
this research employs Talcott Parsons’ structural-functional AGIL theory to analyze the
dimensions of social functions that sustain the continuity of such harmony. Data were obtained
through literature study, documentation, observation, and in-depth interviews with community
leaders, government officials, and residents from both ethnic groups. The findings indicate that
harmony is formed through a long process involving historical factors such as colonialism, tin
mining, and ethnic migration, as well as being strengthened by social interactions in daily life, such
as joint economic activities, cultural celebrations, and multiethnic education. Through AGIL
analysis, it was identified that adaptation (A), goal attainment (G), integration (I), and the
preservation of cultural values (L) functionally operate in maintaining social cohesion between
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ethnic groups. Ethnic harmony in Sungailiat City can be understood as a historical and dynamic
social construct. This study is expected to provide both theoretical and practical contributions to
understanding and preserving diversity and social cohesion in multicultural societies.

Keywords: Ethnicity; Harmony; Structural Functionalism

1. PENDAHULUAN

Harmonisasi merupakan kondisi di mana perbedaan antarindividu tereduksi melalui sikap
tenggang rasa, toleransi, serta penerimaan dan penghargaan terhadap keberagaman sebagai
kekayaan sosial tanpa menghilangkan identitas masing-masing. Dalam masyarakat multietnis,
harmonisasi menjadi fondasi penting untuk membangun kerukunan dan menciptakan rasa saling
menghargai.

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, khususnya Pulau Bangka, menjadi salah satu contoh
nyata harmonisasi antar etnis, terutama antara etnis Tionghoa dan Melayu. Kedua etnis ini
memiliki sejarah panjang interaksi yang berawal dari kebijakan Kesultanan Palembang pada 1770
M, ketika pekerja Tionghoa didatangkan untuk pertambangan timah, sementara migrasi Melayu
dari Kepulauan Riau diarahkan untuk mengelola tambang. Interaksi keduanya berkembang melalui
percampuran budaya, pernikahan antar etnis, dan akulturasi yang tercermin dalam tradisi, kuliner,
dan semboyan Hakka “Thong Ngin Fan Ngin Jit Jong”yang bermakna kesetaraan dan persatuan.

Kota Sungailiat di Kabupaten Bangka merupakan pusat interaksi harmonis Tionghoa—Melayu
dengan sejarah panjang perdagangan dan pertambangan. Tradisi lintas etnis seperti Sembahyang
Rebut (Chit Ngiat Pan) dan Nganggung HUT Kota menjadi simbol kebersamaan. Kehidupan
multietnis juga terlihat di institusi pendidikan yang mempertemukan generasi muda dari kedua
etnis, memperkuat interaksi sosial sejak usia dini.

Secara ekonomi, Tionghoa di Sungailiat mendominasi sektor perdagangan, sementara
Melayu berperan sebagai pekerja, pelanggan, dan mitra bisnis, membentuk hubungan saling
ketergantungan. Berbeda dengan Belinyu yang cenderung mempertahankan budaya Hakka secara
internal, masyarakat Tionghoa di Sungailiat lebih berasimilasi dan aktif dalam kegiatan lintas
budaya. Dalam politik, partisipasi tokoh Tionghoa di tingkat lokal hingga nasional menunjukkan
keterbukaan sosial, dengan pemilihan perangkat desa dan RT yang didasarkan pada kepercayaan
masyarakat, bukan latar belakang etnis.

Meski hubungan harmonis telah terjalin selama ratusan tahun, ancaman diskriminasi dan
stereotip masih menjadi tantangan yang perlu diantisipasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis proses sosial terbentuknya harmonisasi antara etnis Tionghoa dan Melayu di
Kota Sungailiat serta mengkaji strategi pihak terkait dalam mempertahankannya. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengelolaan keberagaman, baik di tingkat lokal
maupun nasional, sebagai model harmoni multietnis yang berhasil di Indonesia.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan historis. Metode kualitatif
dipilih karena mampu memahami suatu peristiwa, perilaku, tindakan, maupun proses dalam
kehidupan secara mendalam, terutama yang berkaitan dengan persoalan sosial dan kemanusiaan.
Sejalan dengan pandangan Abdussamad (2021), penelitian kualitatif memberikan ruang bagi
peneliti untuk mengeksplorasi makna yang diperoleh dari pengalaman individu maupun kelompok.
Proses penelitian kualitatif sebagaimana dijelaskan Creswell (2015) melibatkan kegiatan
pengumpulan data melalui wawancara yang mengarah pada pertanyaan spesifik, diikuti dengan
analisis mendalam terhadap data tersebut.
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Pendekatan historis digunakan karena penelitian ini berupaya menelusuri dan memahami
peristiwa masa lalu yang membentuk fenomena sosial di masa kini. llmu sejarah tidak hanya
membahas “apa” yang terjadi, melainkan juga “mengapa” dan “bagaimana” peristiwa tersebut
terjadi serta memberi dampak hingga sekarang. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali
pengalaman dan makna yang dibangun individu maupun kelompok dalam interaksi sosial, seperti
harmonisasi antar-etnis. Menurut Creswell dan Poth (2018) dalam Sugiyono (2013), metode
kualitatif ~ historis menekankan pada pemeriksaan fakta secara cermat dengan
mempertimbangkan konteks sejarah, serta memanfaatkan berbagai sumber seperti dokumen,
arsip, surat kabar lama, catatan harian, wawancara historis, dan literatur terkait. Pemilihan metode
ini didasarkan pada tujuan penelitian, yakni memahami pengalaman subjektif masyarakat dalam
konteks hubungan etnis Tionghoa dan Melayu, serta menelusuri proses sejarah yang membentuk
harmonisasi keduanya di Kota Sungailiat.

Penelitian dilaksanakan di Kota Sungailiat, Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Kota ini dikenal dengan semboyan “Sungailiat Berteman” yang mencerminkan karakter
masyarakatnya yang bersih, tertib, dan aman. Meskipun dihuni oleh beragam etnis, termasuk
Tionghoa dan Melayu, Sungailiat tetap menjaga keharmonisan antarwarga. Kehidupan sosial di
kota ini memperlihatkan proses akulturasi budaya yang unik, terlihat dalam seni, kuliner, hingga
ritual keagamaan. Pemilihan lokasi ini dilandasi sejarah panjang keberadaan kedua etnis yang
telah hidup berdampingan selama berabad-abad, dengan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya
yang relatif seimbang.

Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung
dari informan melalui wawancara mendalam, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen,
buku, artikel, jurnal, arsip, dan kajian pustaka yang relevan. Penentuan informan dilakukan secara
purposive sampling, yaitu pemilihan narasumber berdasarkan kriteria yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Informan yang dipilih mencakup tokoh adat Melayu dan Tionghoa, tokoh masyarakat,
penggiat seni dan budaya, pejabat pemerintah daerah, serta pihak-pihak yang memiliki
pengetahuan mendalam mengenai sejarah harmonisasi kedua etnis di Sungailiat.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara tidak terstruktur, observasi langsung,
dokumentasi, dan studi pustaka. Wawancara tidak terstruktur memungkinkan peneliti menggali
informasi secara fleksibel sesuai alur percakapan dengan informan. Observasi dilakukan untuk
mengamati langsung realitas sosial dan pola interaksi antar-etnis di lokasi penelitian.
Dokumentasi mencakup foto, arsip, dan catatan yang mendukung temuan lapangan. Studi pustaka
dilakukan untuk menelusuri literatur yang berkaitan dengan sejarah dan interaksi sosial kedua
etnis.

Analisis data dilakukan mengikuti model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013), yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi data dilakukan
sejak awal pengumpulan data untuk menyaring informasi yang relevan. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi, tabel, atau bagan sehingga memudahkan peneliti memahami pola hubungan
yang muncul. Kesimpulan ditarik berdasarkan bukti kuat dan divalidasi melalui pengecekan ulang
terhadap data yang telah direduksi dan disajikan. Analisis ini bertujuan untuk menghasilkan
pemahaman mendalam tentang faktor-faktor historis dan sosial yang menopang harmonisasi
etnis Tionghoa dan Melayu di Kota Sungailiat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengkaji proses sosial terbentuknya harmonisasi antara etnis Tionghoa dan
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Melayu di Kota Sungailiat melalui pendekatan kualitatif-historis. Harmonisasi ini terbentuk dari
interaksi panjang sejak masa kedatangan pekerja Tionghoa pada era pertambangan timah hingga
kehidupan multietnis modern.
Proses Sosial Terbentuknya Harmonisasi

Hubungan harmonis kedua etnis berakar pada sejarah panjang interaksi di sektor
pertambangan timah sejak abad ke-17. Pekerja Tionghoa didatangkan karena keahlian teknis, lalu
berbaur dengan masyarakat Melayu melalui kerja sama ekonomi, adaptasi bahasa, dan
perkawinan campuran. Kolaborasi ini membentuk ikatan sosial, termasuk rasa senasib di bawah
penindasan kolonial Belanda, yang memperkuat solidaritas. Tradisi inklusif seperti saling
berkunjung saat Imlek dan Idulfitri, serta kerja sama dalam kegiatan adat dan pasar, menjadi
media integrasi sosial. Dari perspektif AGIL Talcott Parsons, fase ini mencerminkan fungsi
Adaptation dan Integration, di mana kedua etnis menyesuaikan diri terhadap perubahan ekonomi-
sosial dan membangun norma bersama untuk menjaga kohesi.
Aspek Sosiologis Penentu Harmonisasi

Harmonisasi di Sungailiat terbentuk melalui interaksi rutin di ruang kerja, permukiman,
pendidikan, dan kegiatan keagamaan. Norma saling menghargai, toleransi, serta nilai gotong
royong diwariskan lintas generasi. Proses akulturasi dan asimilasi terlihat pada bahasa, kuliner,
dan tradisi bersama. Fungsi Integration Parsons tercapai ketika perbedaan etnis justru menjadi
bagian dari identitas lokal “Orang Bangka” yang inklusif.
Upaya Mempertahankan Harmonisasi

Harmonisasi dipertahankan melalui acara budaya inklusif (perayaan Imlek, halal bihalal,
festival budaya, teater “Thong Ngin Fan Ngin Jit Jong”) yang melibatkan partisipasi lintas etnis
dan mempromosikan nilai toleransi. Pemerintah daerah mendukung melalui kebijakan dan
program lintas budaya, sementara tokoh agama dan masyarakat berperan menjaga dialog. Fungsi
Latency Parsons terlihat dari pelestarian nilai-nilai harmoni dan pewarisan norma sosial kepada
generasi muda melalui kegiatan seni, pendidikan, dan ruang publik bersama.

4. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Harmonisasi antara etnis Tionghoa dan Melayu di Kota Sungailiat terbentuk melalui proses
sejarah panjang, adaptasi ekonomi dan sosial, serta integrasi budaya yang berkesinambungan.
Dengan kerangka AGIL Talcott Parsons, fungsi Adaptation terlihat dari penyesuaian kedua etnis
sejak era pertambangan timah; Goal Attainment dari kesepahaman membangun kehidupan
harmonis; Integration dari akulturasi bahasa, kuliner, dan tradisi; serta Latency dari pelestarian
nilai melalui acara budaya, dukungan pemerintah, organisasi keagamaan, dan peran generasi
muda. Harmonisasi ini bukan fenomena kebetulan, melainkan hasil interaksi sosial yang kompleks
dan komitmen kolektif yang terstruktur
Saran
1. Perlu adanya kerja sama yang efektif antara pemerintah desa, masyarakat, dan pihak swasta
untuk meningkatkan pencapaian dan keberhasilan program desa devisa. Penelitian selanjutnya
dapat mencakup wilayah lain di Bangka atau daerah multietnis serupa untuk membandingkan
dinamika harmonisasi.

2. Masyarakat perlu meningkatkan partisipasi dalam kegiatan lintas etnis dan mendorong
generasi muda sebagai agen toleransi.

3. Pemerintah daerah disarankan memperkuat program budaya dan pendidikan inklusif,
mendukung karya seni kolaboratif, serta mengembangkan edukasi anti-hoaks.

4. Organisasi keagamaan dan lembaga adat dapat menginisiasi program bersama lintas etnis dan
Triwikrama: Jurnal Multidisiplin llmu Sosial P-ISSN: 2303-2898 | E-ISSN: 2549-6662
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mengintegrasikan nilai toleransi dalam kegiatan rutin.
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